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BAE I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Dalam rangka pemenuhan kebutuhan protein hewani
nagional ;khususnya protein hewani asal ternak sapi me-
me gang peranan penting karena produktifitasnya dapat men-
capal tingkat yang tinggi bila disertai dengan pengelolaan
dan penanganan penyakit yang efektif.

Salah satu sumber protein hewanl asal ternak sapi
perah adalah alr susu yang merupalkan bahan makanan yang
amat penting artinys di gamping daging dan telur. Air susu
merupakan baban makanan yang lengkap gerta alaml susunan-
nya,dimans mengandung zat-zat makanan Yang mempunyal per-
bandingan yang sempurna dan mudah dicerna oleh konsumen
khususnya Bayl atau anak balita, Dalam Repelits IV,usaha
peuiaskatan populasi dan produksl ternak khususnya sapi
para‘ﬁ merupakan salah satu strategl pembangunan sub sektor
petarnakan. Hal ini dimaksudkan agar dapat menglmbangi
permintaan aken produk hasil ternak yang semakin tinggl
dengan semakin tingginya tingkat pertumbuban penduduk di
Indonesia inl.

Menurut laporan Direktorat Jendral Peternakan,produksi
susu pada tahun 1982 mencapai 116,7 ribu ton. Selama Pelita
I1T rata-rata kenaikan produkei susu setiap tahlunnya men-

capal 17,5 %¥. Angka inl sangatlah kecil jika dibandingkan

2
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dengan jumlah penduduk Indonesis pada saat 1tu sehingga
Indonesia perlu mengimpor susu yang jumlahnya Jauh lebih
besar dibandingkan dengan jumlah produksi susu dalam
negerl. Indonesia pada tahun 1982 menglmpor susu sebanyak
5%6 ribu ton. Oleh karema itu pemerintah dalam Repelita IV
sesual dengan pengembangan persusuan yang ditujukan untuk
peningkatan produksi susu dalem negeri secara kualitas dan
kuantitas guna dapat mensubstltusi impor,maka diharapkan
sekurang-kurangnya pada akhir ﬁapelita IV perbandingan
antara produksi susu dalam negeri dengan susu impor sekitar
X 513k

Dalam rangka usaha peningkatan air susu,pengetahuan
akkan Fisiologl Reproduksi pada hewan betipna pada umumnya
dan Fisiologl Laktasl pada khususnya sangatlah dibutuhkan.
Peranan oksitosin terhadap proses laktasl merupakan salah
patu baglan darl Fislologi Laktael tersebut. Partodihardjo
(1982) vang mengutip peneliti sebelumnya mengatakan bahwa
okslitosin berarti cepat lahir. Perkataan inl berasal dari
daya kerja oksitosin pada muskulus uterus berupa kontraksi
urat daging licin dari uterus. Rupanys oksitosin juga ber-
peranan terhadap urat daging licin pada ambing. Penelitl
ini juga melaporian bahwa daya kerjs dari oksitosin ini
telah diketahui oleh Dale pada tahun 1906. Oleh Mc Donald
(1971) digebutkan bohwa Anlam tahun 195% Du Vigniaud dan
kawan-kawan untuk pertama kalinya menemiukan rumus bangun-

nyn dan dapat mensintesn oksitosin. Atas karyanya ini
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belisu memperoleh hadiah nobel dalsm bdang kimia,

Okeitosin dipergunakan terutems pade kesukaran me-
lahirkan yeng disebabican oleh kurang kuatnya kontrskei
dinding uterus (Mc Donald, 1971). Ckelitosin juga dapst di-
gunakan sebagal kontrol post-partum haemorrhagia,dan dalam
hal ini dosisnys adalash 2 sampei 5 IU yang dapat diberikan
ge¢ara subkutan atsu secara intra muskuler (Anonimous,
1968). Disamping itu oksitosin menyebabkan kontraksei urat
daging licin pada slveoli kelenjar susu. Akibat kontraksi
tersebut maka terjadi pancaran air susu dari aslveoli ke
dalam saluran susu. Paton dan Payne (1968) melsporkan
bahwa efex oksitosin pade kelenjer susu ini telah ditemu-
kan oleh Ott dan Scott pada tahun 1910.

Penurunan air susu (milk let down) berhubungan erat
dengan rangsangan penyusuan dari ansknysa, pemerahan dan
pengurutan smbing dan puting susu. Semuanya inl akan mem-
pengaruhl pelepasan hormon oksltosin dan vesopresin dari
welenjar hipofisa posterior melalui stimulasi terbadap
lliputalamus: Efek okseitosin pada otot licin uterue -dan
el miocepitel Kelenjar mammae inl adalah sangat spesifik
(Mc Donald, 1971; Toelihere, 1385).

Breazile (1971) dan Sorensen (1979) mengetaksn bshwa
psi tosin dihasgilkan di dalam nukleus supracoptikus dan
nukleus paraventrikularie deri hipotalamue ysng melalui
pembuluh darah portal dilepaskan dan disimpan didalam
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kelenjar hipofisa posterior,yang selanjutnya lewat sirku-
lagi darah dibawe menuju ke organ sasaran.

Jones (1957) mengemukakan bahwa dengan penyuntikan
oksitosin baik secars intramuskuler maupun secara subkutan

akan dapat meningkatkan sedikit volume air susu.
Tujuan Penelitian

Bertitik tolak dari permasalshan tersebut di atas,pe-
nulie ingin melakukan penelitian yang bertujuan untuk me-
ngetahul sampai sejauh manas kemampuan dari oksitosin
dengan berbagal dosie dapat meningkatkan produksi air susu
pada mencit. Hasil penelitian ini mungkin dapat dianalog-
kan dengan ternak besar,eehingga hasil penelitian ini dapat
dipalkal untuk menglkaji dan membandingkan dengan hasil yang

eama pada sapl dan ternak lain,
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BAB II
TINJAUAN PUSTAEA

Striuktur Eimiawli Hormon Oksitosin

Oksitosin adalal hormon protein yang disintesa di
dalam nucleus supraoptika dan nukleus paraventrikularis
dari hipotalamus, Hormon inl kemudian disimpan di dalam
kelenjar hipofisa posterior melalul sistim portal.

Oksitosin merupakan polipeptida siklik yang mengandung
8 asam amino dan mempunyal berat molskul 1007. Asam amino
¥ang menyusun hormon ini terdirl darl ; Cystine, Tyrosine,
Isoleucine, Aspargine, Glutamline, Glicinamide, Froline dan
Leucine. Rangkain ini berbentuk c¢incin karenas sdanys ikat-
an disulfida antara duam asam amino Cystine (Breazille, 1971;
Hafez, 1980).
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Gambar 1 : Struktur Kimis Oksitosin (Ruch and Patton, 1973).
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Mekanieme Kerja Okeltosin

Oksitosin disimpan di delam kelenjar hipofisa bagien
posterior. Kemudian sken disekresiksan ke dalsm peredaran
darah dalsm Jjumlsh yang besar pada skhir kebuntingan serta
pada proses kelehiran dan sesudshnysa. Pada saat ini otot-
otot uterus, servik dan vagina aksn berdilatasi, Hal inilsh
yang dianggap sebagal penyebab disekresikannya okseitosin.
Dipamping semuanya itu,okeitosin Jjuga dikeluarken pada
saat rangsangsn penyususn ysitu pada sast puting susu men-
dapat sentuhan disaat anaknys menyusu atau juga oleh
rangeangan tangan pemerah (Breazile, 1971; Mc Donald, 1971).

Organ sasaran oksitosin adalsh miometrium dari uterus
dan sel-sel micepitel pada kelenjar ambing. Pengaruhnya
pada miometrium adalah meningkatkan kekuatan kontraksi .
atau meningkatkan frekuensinya untuk mendorong foetus ke-
luar dari uterus pasda wakfu melabirkan. Sedang pengaruhnya
pada sel-gel micepitel kelenjar ambing adalah untuk meng-
tontrakeikan sel tersebut yang menyebabkan slr susu ter-
peras dari alveoli ke dalam sinus laktiferus atau cisterna
eehingga induk sudah slap untuk disusul oleh anaknya
( Breazile, 1971; Mc Donald, 1971).

Menurut Cole dan Cuppe (197%7) bahwa okeitosin juga
meényebabltan relasksasi pada otot polos yang mengelilingi
galuran kelenjar dan dinding saluran pada puting susu se-

hingga terjadi pembesaran struktur tersebut untuk me-
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nampung pengeluaran alr susu dari alveolil.

Felepasan ocksitosin juga dipengarubhl oleh adanya
rangsangan seksual pads ssat koitus. Pada saat ini terjadi
peningkatan tegangan dan kontraksl uterus yang skhan me-
nyebasbkgn perjslasnan sel mani menuju tubs felopil skan men-
jadi lebih lancar (Hafez, 1980: Bearden and Fuquae, 1980).

Hormon oksitosin bila disekresikan akan beredar se-
bagail peptida bebas yang banyak menuju Ke ginjal, kelenjar
mammae dan hati. Waktu paruh dalam plasma sangat pendek,
berkigar dari 5 sampai 5 menit tergantung dari epesiesnya
(Harper dkk, 1980).

Hambatan terhsdap sekresi okeitosin lewat susunan
garaf pusat dapat terjadi karena sakit,rasa takut, tarke&ut
dan gelisah, Pada saat ini kemungitinan akan terjadi pe-
lepasan epineprin yang merupakan penghambat terhadap pe-
lepasan dan aktifitas ckeitosin. Proses pelepasan okeitosin
juga dihambat oleh enzim 5 - hidroksitriptopan dekarboksi-
lase yaitu sustu enzim yang bertanggung jawab terhadap
biosintesis serotonin ¥yang berassl dari triptopan. Ether,
epinephrine,urethane,atropine, ethyl alkohol dan chlor-
promazine mehnurut Ruch dan Patton (1973) juga dapst meng-

hembat reflek pelepasan okeitosin,
Regunaan Oksitosin dalam Pengobatan

Ckeitosin dipgunalkan untuk membuka Jjelan kelairan.

Pemberian sejumlah keecil oksitesin akan mempu merangeang
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pembukaan jalan kelahliran secara normal. Akan tetapl apa-
bila okeitosin diberikan secara berlebtihan akan dapat ter-
jadi kekejangan padas uterus (Meyers dkk., 1976).

Sebelum memastiken pembukesn jalan kelshiran, harus di-
perhatikan faktor-faktor seperti lamanya waktu kebuntingan,
kondigi servik dan letak foetus., Dalam hal ini oksitosin
leblh aman diberiken delam bentuk larutan intra vens yang
diencerkan,yang mengandung sekiter 10 IU dalam 1000 mili-
liter larutan dextrosa 5 %. Larutan ini diberikan secara
perlahan-lahan dan secara bertahap skan meningkat hingga
terjadi kontreksi yang efektif (Meyers dkk, 1976; Musser
and O'Helll, 1969).

Oksitosin juga digunakan untuk menghontrakesikan sel-
gel mioepitel pada kelenjar ambing yang akan menyebablcan
tercurahnya air susu deri alveoli ke dalam duktus dan
einus laktiferus, Uleh karena efek inilah oksitosin jugs
digunakan untuk meningkatkan pancaran air susu terutama
pada kasug-kaeue pancaran alr susu terssbut tidak lancar
(Hafez, 1980). Menurut Linzell dan Peaker (1971) yeng di-
kutip oleh Mena dikk. (1974), pemerahan pada kambing setiap
jom dengan bantuan okesitosin yvang deuntiklkan secera intra
vena akan menghasilkan peningkatan yang nyata pada pancar-
an alr susunya., Untuk hel ini dosis yang dianjurkan pada
kambing adalah 10 sampal 20 IU dan pada sapl adalah se-
banyak 40 sampai B0 IU yang diberikan secara subkutan atau
intra muskuler (Anonimous, 1986).
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Pemakaian oksitosin yang lepin adalah untuk menunjang
proses pelepasan plasenta setelsh kelahiran. Oksltosin
Juga dapat digunakan untuk mempengaruhl kKontraksl uterus
dengan maksud mengurangi perdarahan. Akan tetapli cara 1ni
tidak selalu digunakan semenjak ditemukannya derivat ergot
¥Yang memiliki efek yang cepat dengan tokeigitas ysng rendah
{Meyers, 1976). Selain itu oksitosin jugs digunakasn pads
kasus retentio secundinae dan pada kasus perdarahan pasca
lahir (poet-partum haemorrhagia), Untuk hal ini dosis yang
dian jurkkan adalah sebanyak 2 gampai 5 IU yang dapat diberi-
kan secara sub kutan,intrg muskuler atsu disuntikkan intra
vena secara perlahan-lshan (Anonimous, 1968; Mc Domald,

1971).
Efelr Samping dan Kontra Indikssil Oksltosin

Semua bahan oksitosik pada hakekatnya adalah berbshaya
taik bagi induk maupun anaknya,sehinggas pada pengguhsannya,
doeis harus dikontrol dan disesuasikan dengan keperluan.
Pengpunaan oksitosin yang berleblhan selsma melahirkan
akan menyebablkan kontraksi yang hebat pada dinding uterus,
sehingga dapat menyebablkan kerusakan pada dinding uterus
(Meyers dkk, 1976).

Qleh karena pengaruh oksitosin terhadap penhingkatan
kontraksl uterus ini sangat besar,maka oksitosin tidak di-
perkenankan untuk digunakan pada pertolongan kelahiran

dengan posisi foetus yang salah,foetus yang terlalu besar

®
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atau pada keadaan servik belum membuks gecara sempurna.
Dalam hal ini dianjurkan untuk pemberian estrogen terlebih
dahulu sebelum diberikan okeltosin (Me Donald, 1971; Paton
and Payne, 1968).

Relenjar Ambing

Kelenjar ambing merupaxan kelenjar sebaceous kulit
yang sangat dimodifikaeiken dan sangaet khas. Walaupun demi-
kian,secara normal kelenjar ambing digolongkan sebagal
suatu kelenjar pelengkap sistim reproduksi karenzs hubungons
nya yvang erat dengan hormon dan fungsi-fungei raprﬂdjlksi
(Toelihere, 1385),

Perkembangan kelenjar ambing blasanya berkaitan dengan
masa pubertas yang pada hewan betina tersebut sudsh ter-
Jadi kematangan seksual. Sesudah masa pubertas dicapal
meka estrogen dan progestercn yang dihasilkan oleh ovarium
dan plasenta akan bekerja sama untuk perkembangan kelenjar
ambing. Estrogen bersama-sama hormon prolaktin menyebabian
awal pertumbuhan sistim salurasnnya,; sedangkan progesteron
bersame-sasma hormon prolaktin menyebsbken pertumbuhean
lebih lanjut sistim saluran dan perkembangan slveolar
ambing (Hafez, 1980; Toelihere, 1985).

Saraf-saraf di dalam puting susu dan pada kullt
smbing memegang peranan secara tidak langsung pada sekresi
air susu dengan merangsang atau menetimulasi kelsnjar

hipofisa bagian snterior dan melepaskan prolaktin yang

»
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bertanggung jewab untuk mempertahanksn kelestarian sistim
galuran maupun sekretoris kelenjar ambing sehingga involusi
kelenjar ambing dapat dicegah. Dengan demikian proses
laktasi tetap terpelihara, Jika masa laktasi berakhir,ini
berarti sekresi prolsktin berkurang sehingga kelenjar
anbingpun mulai mengalami involusi dan mengecil eseperti
pada waktu sebelum adanya kebuntingan tetapi tidak pernsah
pulih seperti semula (Breazile, 1971; Toelihere, 1985).

Hubungan Pengeluaran fir Susu dengan Peranan Oksltosin

Laktasi terjadi pads ssat melshirkan bterssmsan dengan
penurunan kadar progesteron dan estrogen di delam darsh
dan peningkatan kadar prolaktin atau hormon lektogenik
kelenjar hipofisa. Frolaktin periu untuk memulsi sekresi
eir susu dan mempertahankan lektael. Feninghkaten kadar
prolaktin didukung oleh stimulesi mammae melalui penghisap-
an dan pemerahban air susu deri slveoli kelenjar susu
(Toelihere, 1985).

Sebenarnya proses pengeluaran air susu ini sangat
rumit karena melibatkan banyalk faktor yaitu faktor hormon-
&l dan saraf. Reflek biasanya dimulei oleh mekanieme
rangeangan puting susu oleh penyusuan anaknya atau rangsang-
an oleh tangan pemerah., Saraf sensorik berskhir pads
puting susu dan kemudian adanys rangsangan yang diteruskan
atau dibawa lewat sumsum tulang belakang menuju hipotalamus

wkemudian ke lobus posterior kelenjar hipofisa. Dlsini akan
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di bebaskan okeitosin ke dalam aliran darsh dan kemudian
oksitoein dibawa lewat sirkulasl ke kelenjar mammae, Se-
lanjutnya cksitoein masuk ke dalem alveoli dan saluran-
Balurannya dan akan menyebgbtan gel-gel micepitel di se-
keliling slveoll saluran susu akan berkontrakei. Cksltosin
merengsang sel ini untuk berkontraksli dan akan memberikan
efek mendorong sir susu keluar dari salursn-saluran Yang
besar untuk menuju ke sinus-ginus dan selanjutnya tiba
pada puting susu (Mec Donsld, 1971; Mc Meekan, 1966).

Jika hewan dalam keadasan ketakutan,akan terjadi pem-
bebasan hormon adrenalin yeng menuju ke aliran darah dard
bagian medulla kelenjer adrenal. Hormon inl akan meng-
hambat kerja hormon oksitosin yang telah dibebaskan se-
belumnya. Selenjutnya peranan hormon oksltosin dalam
hubungannya dengan laktasl adalah sebagal penggertak
laktasgl secara tidak langsung oleh karena pengariuhnya Jjuga
mengaki batkan disekresikannya prolalktin dari hipofisa ante-
rior. Sedanghan prolaktin sendiri berfungei untuk mencegsh
involusi kelenjar sehingga laktasl tetap terpelihara. Haka
gocara tidak langsung okeitosin juga berfungei sebagal pe-
melihara laktasi, Oleh sebab itu dapat dipastikan bshwa
tanps kehadiran oksitosin laktasi tidak skan terselenggara
dengan baik (Breazile, 1971; Mc Donald, 1971; Mec Meekan,
1966) .

Dalsm keadaan sekreel okeitosin sangat kurang atau

tidak ada sama sekali, misalnya karena adanya kallanan atau
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kerusakan pada traktus hipotalamus hipofislalis ataupun
pada nukleus paraventrikularis itu sendiri,maka oksitosin
dapat diberikan dengan Jjalan menyuntikkan ekstrak kelenjar
hypofisa stau oksitosin sintetik (Paton and Payne, 1968).

Oleh karena itulsh untuk mencapai produksi susu yang
maksimal ,oksitosin mutlak diperlukan, Jiks sekresi dari
dalam tidak mencukupl atmu tidak ada sama sekali,maks
perlu diberikan oksitosin dari luar.

S Gopig meciee
., POravenifulor nucks
o1 af hypotholamus

relegass caylacin
ifilo Bood

legl
slumulation

. i P i mycEpiihes
cells
milely,  [smooihimustie)

Gambar 2 : Ddagram yang menggambarkan reflek neurchormonal

alveali &

pada sekresi dan pancaran air susu (Hafesz, 1380).
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BAal ITI
MATERT DaNW METODA

Fenellitian ini dilakspanalkan di Taboratorium Fisiologi
Reproduksl dan Iaboratorium Keoschsntan Daging don Susu FKH
Universitaes Airlangga Surabanys. Fenelitian dilskulkan mulai

tanggal 25 Hel 1987 sampal dengon tanggal 25 Juni 1907.
Hewnn Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini
odalah induk mencit (Mus musculus) yeng baru melahirksn
sebanyak 20 ekor dengan 6 ekor anak menclt untulk setiap

induknya.
Bahan dan Alat

Bahan yang dipergunskan dalam penelitian ini adalash
anquades steril sebagai bahan pengencer don Oksitosin (Fiton-
5,0rganon} dengan dosis 0,02 IU dan 0,04 IU sebagel bahan
untule perlakuan,

Sedangkan slat yang digunzkan dalam penelitisn ini *
adalah alat suntik yang dopet dibuang sesudoh dipakai
(disposible) yang berulcuran 1 ml, dan timbangan mikro
merk Sartorius. Kandang hewan percobaan terbuat darl
kawatl ram,berbentulc kubus dan berukuran 15 x 15 % 15 cm.
Eandanpg-kandang tersebut diiungkai secarna berdoret dan di-
beri alas karton dengan sekam padi di atasnya. Setinp ekor
mencit dipeliharps secara individuzl dan petiap kandang d¢i-

14
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lengkapl dengan tempat makan dan minum yang terpisah.
Persiapan Penelitian

Ssebelum dilekukan penelitian,sebanysak 30 ekor mencit
yang bunting sekitar 3 sampsil 4 minggu dipelihara secara
individual sampal melahirkan., Kemudian tiap-tisp mencit di-
ambil secara acak untuk dijadikan 3 kelompok dengan masing-
masing kelompok berjumlsh 10 ekor.

Okeitosin (Piton-S, Orgsnon) yang mengandung 10 IU
tiap mili liternya diencerken dengan aguades sterll se-
mMngga kandungannya manjadi 0,1 IU tiap mililiter.

Cara Penellitian

Dengan menggunakan daftar acek, sebanyak 30 ekor
mencit di dalam percobean ini dibegi secara acak menjadi 3
kelompok dengan masing-masing kelompok berjumlah 10 skor.

Kelompok pertama adalah Kelompok Kontrol, Pada hari
pertama setelah melahirkan,asnak mencit dipisshkan dari
induknya., Pada hari kedua jam 07.00 (pagl) anak mencit di-
timbang dan tiga puluh menit kemudian anal mencit dibarkan
menyusu pada induknys selema 50 sampai 60 menit. Selanjut-
nya ansk mencit ditimbang lagi dan perbedaan berat badan
anak mencit sebelum dan sesudah menyusu induknya dipakai
untuk menaksir Jumlah air susu yang dihasilkan indultmya,
Pekerjaan yang sama dilakuksn pads sore harinya (jam 16.00)

dan semuanys ini dilakuksn selams & hari berturut-turut.
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Kelompok kedua setelah diacak merupakan Kelompok Fer-
lakuan Pertams (P.I). Anak mencit pada hari pertama setelah
dilahirkan dipisahkan dari induknya, Kemudien pada hardi
kedua pada jam 07.00 (pagl) ansk mencit ditimbang dan
induknya disuntik dengen oksitosin dengan dosis 0,02 1IU
secara eubkutan, Tige puluh menit kemudian snek mencit di-
biarksn menyusu pada induknye selama 50 sempal &0 menit.
Selanjutnya anak mencit ditimbeng lsgl dan diplisahkan darl
induknya, Perbedaan berat badan anak mencit sebelum dan
sasudah menyusul dipakai untuk mensksir jumlzh air susu
yang dihasgilkan induknya. Pekerjaan yang sama dilakukan
pada sore harinya (jsm 16.00) tetapi tanpa penyuntikan
okeitosin pada induknya., Pengukuran dilakukan selams &
hari berturut-turut,

Kelompok ketiga setelah diacak merupakan Kelompok Per-
lakusn Kedua (P.II). Anak mencit dipisahkan pada hari per-
tama setelah dilahirkan. Pada hari kedua pada jam O0Y.00
{pagl) anak mencit ditimbang dan induknya disuntik dengan
ckeitosin dengan dosis 0,04 IU secara subkutan, Tiga puluh
menit kemudian anak mencit dibiarken menyusu pada induknyas
gelama 50 sampai 60 menit, Selanjutnya enak mencit di-
timbang dan dipisahkan dard induknya. Ferbedaan berat
badan snak mencit sebelum dan sesudah menyusd dipakal
untuk menakeir jumlah alir Busy yang dihasilkan induknys.

Pekerjaan yang sama dilskukan pada sore harinya (jam 16.00)
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tetapi tanpa penyuntikan okeitosin pada induknya. Peng-
ukuran ini dilakukan selsma & hard berturut-turut,

Mnalisla Statistik

Dalam penelitian ini rancengan penelitian yang di-
pakal adalah Rangcangan Acak Lengkap (RAL). Analisa statis-
tik dilakukan dengan Analisa Varian {(ANAVA), dan apabila
terdapat perbedaan yang sangat nyata dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Terkecil (ENT).

Hipotesa yeng disjuksn delam penelitian finl adalah :
Ho : Tidak ada pengeruh oksitosin terhadap produkei
susy pada mencit yang sedang laktasi,
Hi : Ada pengaruh oksitosin terhadap produkei susu

pada mencit yang sedang laktasi,
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BAB IV
HaSIL FENELITIAN

Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian cksitosin
terhadap produksi susu mencit yang didasarkan atas per-
tambahan berat badan anaknya sesudah menyusui dapat di-
lihat pada tabel 1 dan 2 dibawah ini.

Tabel 1 : Produksi air susu untuk mencit kelompok Kontrol,
kelompolt Perlakuan Pertama (PF.I) dan kelompok
Perlakuan Kedua (P.II) selama & hari (gram).

Kelompok P,1 P.II
mencit Kontrol {oksitosin {oksitosin
Hard 0,02 IU) 0,04 IU)
ke X + 8D Xtsp | Xtsp
1 0,539 £ 0,125|0,800 £ 0,167{0,842 £ 0,121
2 0,740 * 0,274 (0,967 + 0,107|1,013 + 0,182
3 0,753 % 0,321 11,108+ 0,218(1,073 * 0,258
b 0,750 ¥ 0,256 |1,050 + ©,12011,032 * D,1%2
5 0,655 * 0,12011,058 * 0,266]0,990 * 0,121
& 0,763 * 0,295(1,081 t 0,255(0,940 * 0,185

18
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Dari tabel 1 diatas dapat dibaca rata-rata jumlsh
produksl susu mencit selama & hari untuk kelompok kontrol
adalsh 0,697 % 0,172 gram dengan nilal tertinggi 0,763
gram dan terendsh 0,539 gram, untuk kelompok mencit yang
disuntik dengan cksitosin 0,02 IU adalah 1,011 % 0,131
gram dengan nilal tertinggi 1,081 gram dan terandah 0,800
gram dan untuk kelompok mencit yang disuntik dengan
okeitoein 0,04 1IU produksl susu yang dicapal adalah 0,982 %
0,124 gram dengan produksi tertinggi 1,073 gram dan te-
rendah 0,842 gram,

Tabel 2 dibawah ini merupakan ringkasan dari hasil
rata-rata produksi susu harisn dari ketiga kelompok mencit
berdasarkan pertambahan berat badan anaknya sesudah menyusui
setelah diamati selama 6 hari.

Tabel 2 : Hata-rata produkel susu harian dari ketiga
kkelompok indulk mencit hasi]l pengukuran selama &

hari {EI‘H.IIL}!-
f Produksi susu
Perlakuan “-{ + 5D)
Kontrol 0,697 I 0,172 a
Olced tosin 0,02 IU 1,011 £ 0,131 b
Okeitosin 0,04 ITU 0,982 £ 0,124 c

Notasi huruf ysng berbeda, berarti berbeda sangat nyrata
(PL0,01).
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Setelah dilakukan asnalisa statistik dengan mengguna-
kan analisa vaerian (ANAVA) dan dilenjutkan dengen uji Beda
Nyata Terkecil (EBENT),ternyata masing-masing perlskuan yaitu
kelompok kontrol,kelompok mencit yang disuntik okeitosin
0,02 IU dan kelompok mencit yang disuntik dengan oksitosin
0,04 IU,produksl susunya terdapat perbedaan yang sangat
nyata (P<0,01). Dari data pada tabel 2 tersebut diatas,
dapat dibaca bahwa rata-rats hagil produkei susu yang paling
tinggl diantara ketigs kelompok mencit tersebut adalah pada
mencit yang disuntik ckeitosin 0,02 IU atau kelompok kedua
yaitu sebesar 1,011 gram tiap harinys dan kelompok ini ber-
beda sangat nyata {P{ 0,01) dengan kelompok kontrol dan
kelompok mencit yang disuntik okeitosin 0,04 IU, Pada
kelompok mencit yang disuntik oksitosin 0,04 IU atau pada
kelompok ketiga,menghasilican produksi susu rate-rata setiap
harinya sebanyak 0,982 gram dan merupskan terbanyak kedua
setelah kelompok mencit yang mepercleh 0,02 IU okeitosin.
Sedangkan kelompok kontrol atau kelompok pertama hanya
menghasilkan produksi susu sebanyak 0,697 gram setiap hari-
nya dan merupakan hagil susu terendah diantara ketiga
kelompok mencit Lersebut,

Bila ditinjau dari produksl reta-rata alr susu mencit
pada pagl harl saja,yang pengukurannya dilakukan pada jam
07.00,hasilnya dapat dilihat pada tabel 3 dibawah ini,

Dari hasil produksi susu pads pengukuran pagi hari setelah

dianalise secara statistik dengsn memskal analisa varian
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(ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
{BNT),ternyats dari ketigs kelompok mencit tersebut juga
membearikan perbedaan yang sangat nyata {P{’ﬂ.ﬂll.

Tabel 3 : Hata-rata produksi susu harian pada pengukuran
pagl hari (jam 07.00) dari ketiga kelompok induk
mencit hasil pengukuran selama 6 hari (gram).

Produksi susu
Parlakuan (X + 8D)
Kontrol 0,374 £ 0,073 a
Oksgltosin 0,02 IU 0,509 + 0,058 b
Oksitosin 0,04 IU 0,482 + 0,063 c

Notasl huruf yang berbeda berarti berbeds sangast nyata
(p< 0,01).

Dari tabel 5 tersebut dapat dilihat bahwa pada mencit
kelompok kedua yaitu mencit yang disuntik dengan oksitosin
0,02 IU ternyata menghasilkan susu yang paling tinggi dan
haeil ini berbeda sangat nyata (P< 0,01) dengan kelompol
kontrol dan kelompolt mencit yang disuntik oksitosin 0,04
IU, Sedangkan menclt kelompok kontrol menghasilkan susu
yang paling rendah dibandingkan dengan kelompok-kelompok
yang lain.

Dibawah ini digambarkan grafik tentang produkel susu
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harian darl ketigan kelompok mencit yang pengukurannya di-
lakukan selama 6 hari.

23 i (R A Sl S
. PSS P - ", T (Fei M Py .'E“T T PR

Grafik : Produksi air susu menecit harian untuk kelompok
Kontrol{K),kelompok Perlakuan Pertama (P.I) dan
kelompok Perlakuan Kedua (P.II).

Dari grafik diatas juga terlihat bahwa produksi susu
dari mencit kelompok Kontrol menghasilkan alr susu yang

paling rendah dibandinghkan dengan kelompok yang lain.
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BAEB V
FEMEAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini,ternyata produksi
sugu kelompok menclt yang disuntik dengan oksitosin 0,02
IU dan yang disuntik dengan oksitosin 0,04 IU membarikan
hasil yang lebih besar dibandingkan dengan produksi susu
pada mencit kelompok kontrol yaltu kelompok ¥yang tidak di-
barikan oksitosin, Hal ini sesuai dengan apa yang dinyata-
kan oleh Hafez (1980) dan Mc Domald (1971),dimana okeitosin
mempunyai sfek mengkontraksikan sel-gel micepitel daril
alveolar dan puting susu yang menyebabksn tercurahnya air
susu darli alveoll ke dalam dukius dan sinus laktiferus,
Alkibat penambahan oksitosin dari luar maka kontraksi sel-
g8l mioepltel akan meningkat,sehingga akan mempercepat
sampainya alr susu pada puting susu dari induk dan siap
disusui anaknya, Linzell dan Peaker (1971) yang dikutif
oleh Mena dkk, (1974) Jjuga telah membuktikan bahwa pemerah-
an pada kambing dengan bantuan oksitosin yang diberikan se-
cara intra vena sgkan menghssilkan peningkatan yang nyata
pada pengeluaran air susunya.

Hasll produksi susu mencit yang disuntik dengan
oksitosin 0,02 IU memberikan hasil yang lebih besar dari
pada produksl susu mencit yang disuntik dengan oksitosin
0,04 IV, Hal inil digebabkan karena dosis yang diberikan
sudah melampaul dogis makeimal ,dimana penggunaan dosis
:rang- berlebihan disamping dapat menysbabkan gangguan pada

e
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uterus, juga akan meny¥ebabkan gangguan pada sel-sal mio-
epltel dari kelenjar mammase sehingga produksi susu tidak
dapat dicapal secara makeimal lagi, Hal ini sesual dengan
apa yang dinyatakan oleh Meyers dkk,(1976) bahwa pengguna-
an oksitosin dosisnys harus dikontrol dan disesuaikan
dengan keperluan,sehingga tidak menyebabkan kerusakan darl
Organ-organ sasarannya.

Hagil produksi susu mencit pads 30 menit pertama se-
telah penyuntikan dengan oksitosin 0,02 IU dan dengan
oksiltogin 0,04 IU memberikan hesil yang lebih tinggil di-
bandingkan dengan kelompok kontrol. Ini berarti efek dard
oksitosin sudah mulai tampek bekerjs pada target organnya
pada 30 menit setelah penyuntikasn pertama. Hal ini sesual
dengan apa yang dinyatakan oleh Breazile (1071) bahwa efek
oksitosin sangat cepat dan waktu paruhnya adalah antara
% pampal 5 menit.
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EBaB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengensai pengaruh pemberian
okgitosin terhadap produksl susu pads mencit,dapat di-
tarik suatu kesimpulan sebagal berikut :

1. Menclt yang disuntik dengan oksltosin dengan dosis

0,02 Il memberikan hasil yang maksimal,

2. Dogls okeltosin yang barlebihan tidak meninglkatlkan
produksi susu tetapl sebaliknya menyebabkan pe-
nurunan produksi susu pada mencit.

%. Oksitosin bekerja pada target organnya dalam waktu
kurang dari 30 menit,

Eargn-garan

Dari penelitian ini masih perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang pengaruh pemberian oksitosin terhadap
produksi susu dengan Jumlah sampel menc¢it yang leblh banyalk.

25
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BAB VII
RINGEASAN

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh cksitosin
terhadap produksl susu pada menclt Yang menggunakan 30
ekor induk mencit dengan & ekor anaknya untuk setiap induk.
Penelitian ini dilakukan dengan jalan menimbang pertambah-
an berat badan anaknys sebelum dan sesudah menyusul yang
dilakukan di Laboratorium Fisiologl Reproduksi dan Labora-
torium Kesehatan Daging dan Susu Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya yang dimulai dari tanggal
25 Mel 1987 sampal dengan tanggal 25 Juni 1987.

Dari 30 ekor mencit dibagl menjsdl 3 kelompok secara
acak dimana kelompok pertama sebagal kelompok kontrol,
kelompok kedua dan ketiga sebagal kelompok perlakuan yang
masing-masing diberikan oksitosin (Piton-5,organon) dengan
dosis 0,02 IU dan 0,04 IU.

Rata-rata produksi gusu harian yang diperocleh berdasar-
kan penimbangan berat badan analnya adalah untuk kelompok
kontrol sebesar 0,691 I 0,172 gram, untuk kelompok mencit
yang disuntik dengan oksiteosin 0,02 IU sebesar 1,001 %
0,131 gram dan untuk kelompok mencit yang disuntik dengan
okeitosin 0,04 IU sebesar 0,982 L 0,124 gram.

Setelah dilskukan anallea statistik dengan mengguna-
kan analisa varian (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda
Hyata Terkecil L'.EI'IT]I dari masing-masing perlakuan mengenai

produlksl susunya,hasilnya adalah produksi susu pada mencit

26
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yang disuntik oksitosin 0,02 IU memberiksn hesil yang
paling tinggi dan berbeds sangat nyata (P< 0,0l) terhadap
produksi susu pada mencit yang disuntik oksitosin 0,04 IU
dan produksi susu pada mencit kelompok kontrol, Produksi
susu pada menclt yang disuntik dengan ckesitosin 0,04 IU
memberikan hasgil yang lebih tinggl dan berbeda sangat nyata
(P¢ 0,01) dari produksi susu mencit kelompok kontrol,
Rata-rata produksl susu pada pagl hari yang diperoleh
berdasarkan pertambahan berat badan anaknya sesudah me-
nyusui adalah untuk kelompok kontrol sebesar 0,347 = 0,073
gram, untulk kelompok mencit yang disuntik okeitesin 0,02
IU sebesar 0,509 Z 0,058 gram dan untuk kelompok mencit
yang disuntik ckeitosin 0,04 IU adalah sebesar 0Q,482 %
0,063 gram. Setelah dilakukan analiea statistik dengan me-
makai analiea wvarian (ANAVA) dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) darl masing-masing perlakuan mengenal
produkel susunya,hasilnya adalah produksi air susu pada
mencit yang disuntik ocksitoein 0,02 IU memberikan hasil
yang paling tinggl dan berbeda sangat nyata (P 0,01l) ter-
hadap produksl pusu pads mencit yang disuntik oksitosin
0,04 IU dan produksl air susu mencit kelompok kontrol.
Produkel air susu yang disuntik oksitosin 0,04 IU memberi-
kan hasil yang lebih tinggl dan berbeda sangat nyata
{P{-D,Dl] dari produksi air susu mencit kelompok kontrol,
Rata-rata produksi air susu pada kelompok mencit Yang
disuntik oksitosin 0,02 IU untuk pagl hari ( jam 07.00),
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sebegar 0,509 £ 0,058 gram dan untuk sore hari ( jam 16.00)
sebegar 0,502 % 0,084 gram. Setelah dilakukan uji statistik
berdasarkan produksl susu pagl dan sore harl hasilnya tidak
memberikan perbedaan yang nyata (P 0,01).

Rata-rats produksi air susu pada kelompok mencit yang
disuntik oksitosin 0,04 IU untuk pagl bard (jam 07.00)
adalah sebesar 0,482 + 0,063 gram dan untuk sore hari (jam
16.00) adalah sebesar 0,499 * 0,066 gram. Setelah dilaku-
kan uji statistik berdassrkan produksi zir susu pagi dan
gora hari hasilnys tidak memberikan perbedaan yang nyata
(P»0,01).
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Tabel 4 : Produksi susu menclt padas pagl hari pada kelompok

kontrol (E) berdasarkan pertambzhan berzt badan

anaknysa

sesudah menyusul (gZram).

Man
cit 1

Produksi

susu (pagi) pada harl ke

2

3

I

)

&

Juml sh

Hata=
rata.

Lo TR v - T~ B < TS | TR — G - I o

=
o

0,270
05299
0,295
0,385
0,130
0,403
0,170
0,270
0,180
0,319

0,479
0,339
0,216
043515
0,251
0,203
0,292
0,637
0,358
0,415

0,226
0,204
0,290
0, 349
Oy k355
0, 349
0,204
0, 854
0,238
0,501

0,587
0,977
04239
0,258
0,314
0,380
0, 349
0, 42
0,378
0,468

0, 261
0,204
0, 2L6
0,320
0,214
0,276
0,273
0, 400
0,319
0,396

0,221
0,330
0,45k
0,319
05 385
04345
0,281
0,410
0,3k
0,385

2,027
2y 323
1,720
1,944
1,752
1,956
1,704
5: 073
1,817
25484

0,338
0,392
-G,Eﬁ?
0,324
o, 289
0,326
0,284
0,512
0,303
0,41k

2y 719

34565

34 TH5

b, 392

24912

29457

AN
=1 n

0,272

0,337

0,375

0,439

0, 291

Qs 3h6

tn
=

0,089

Oy1h7

G193

03215

0,068

0,062
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Tabal 5 : Produksi susu mencit pada pagl hari pada kelompok

Perlakuan Pertama (P.I) berdasarkan pertambahan

berat badan anaknya segudah menyusui (gram).

N Produkei susu (pagl) pada heri ke Bata
Men- Jumlgh| o4
eit | 1 2 3 I 5 v

1 [lo,508| o0,430| 0,551 0,555 0,402| 0,830| 3,276 |0,546
2 [0,437]| 0,495| 0,783| 0,628| 0,692 0,673 3,708 |0,&18
3 |o,645] 0,521| 0,720 O,438| 0,349 0,405] 3,078 |0,513
4 |o,364| 0,525| 0,619 0,612| 0,520 0,618 3,258 |0,543
6 [0,348| 0,554 | 0,487 | 0,481 | 0,497 0,536 2,903 |0,484
7 0,352 'Dl.‘-}i'? 0,379 0,427 0,420 0,416] 2,435 |0,406
8 |0,395] 0,461 0,493 0,564| 0,LB86| 0,385| 2,785 |0,464
9 |o,436| 0,485| 0,716| 0,602| 0,521 | 0,476] 3,236 |0,539
10 |0,265| 0,426| 0,490| 0,622 | 0,487| 0,495| 2,776 0,463
£x 4,026 4,857| 5,842) 5,514 | 4,931 5,374

X [0,403| 0,486| 0,584 0,551 | 0,493 0,537

sp |o,113| 0,045| 0,128] 0,076] 0,094| 0,138
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Tabel & : Produksi susi mencit pada pagl harl pada kelompok
Perlakuan Kedun (P.II) berdassrkan pertambshan
berat badan anaknya sesudah menusul (gram).
Hgn- Produksi susu (pagl) pada hari ke e el
cit 1 2 3 1 & B rata
110,397 0,478) 0,4355) O,L37 | 0,527 0,501 2,773| 0,462
2 [O,474] O,415] 0,5358] 0,420 0,413 0,528 2,608 0,435
3 (0,379 0,519]| 0,616] 0,540 | 0,436 0,416 2,906| O,L84
I |D,516] 0,646 0,673| 0,773 | 0,750 0,377 | 3,741 | 0,624
5 |0,360] 0,3%09| ©,526| 0,469 0,501 | 0,253 2,398| 0,400
6 |O.444 | O,460] 0,576 0,465 0,478 0,730 3,155 0,526
¢ |0,383] 0,425 0,555 0,496] 0,553 0,527 2,937 0,490
8 |0,373| 0,787 O,455] 0,332| 0,592| 0,518 3,057| 0,510
9 |0,L06]| 0,562 | 0,456 0,460 O,406| 0,386]| 2,676| 0,446
10 10,367 | 0,429 0,485 O, 438] O,475] 0,3%96| 2,650 0,442

$x |u,099] 5,030 5,131 | 1,896| 5,131 | 4,612

=l

0,410 | 0,50

LY

0,515 0,450 5,131 | 0,461

sp |o,052| 0,1:

=4

wll
L]

0,094 | 0,116| 0,102] 0,132
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Lampiran 2.
Tabel 7 : Produksi susu mencit psda sore hari (Jjem 16.00)
pada kelompok Kontrol (K) berdasarkan pertambzshan

berat badan ansknya sesudah menyusul {(gram)} selama

& hari.
Ko Produksi susu (sore) pada hari ke
Man- Jumlah Eaza-
cit 1 2 % 4 5 6 e
1 | 0,360| 0,367] o,821| 0,213| 0,58] o,404] 2,263| 0,277
2 0,391 0,565 0,377 0,456 | 0,344 1,210| 3,323 0,554
2 | 0,172] 0,215| 0,256| 0,310| 0,328] 0,210] 1,521 0,253
b | 0,251 0,328| 0,219| 0,290 0,249 0,192| 1,529 | 0,255
5 | 0,38]| 0,325| 0,210| 0,366| 0,340| 0,317 1,878| 0,313
& G271 0,558) 0,529 0,318| 0,366 0,359 2,001 | 0,333
(4 O,171] 0,235 0,303 0,237 0,521 0,309 1,574 0,262
8 0,258 0,682)] 0,686| 0,351 Q,461| O,514| 2,952 0,432
9 0,198| 0,279| 0,247 0,211 | 0,282] 0,290| 1,507 | 0,251
10 C,306| 0,457 0,540 O,479| O,430| O,564| 2,576 0,429
2x | 2,676 3,809| 3,588| 3,211 3,639] 4,169
X | 0,268| 0,381 0,359| 0,321| 0,364] 0,117
S0 ﬂ,ﬂ?é 0,148] 0,154] 0,030| O0,085] 0,294
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fabel 8 : Produkei susu menclt pads sore hari (jam 16,00)
pada kelompok Perlskuan Pertama (P.I) berdasarkan
pertambzhan beratl badan anzknya sesudah menyusul
(gram).selama 6 hari.
Ho Produksi susu (sore) pada hari ke
Men Jumlah| Rata-
eit 1 2 3 i 7] 6 rata
1) 0,265 0,411 0,362] 0,544 | 0,544 0,478 2,604 | 0,454
2| 0,454 C,416]| 0,785 0,504 0,964 | 0,994 4,117 | 0,686
3] 0,404 0,681 0,403 0,545 0,712] 0,740 3,485 | 0,581
| 0,448 0,475 0,447 0,408 0,607] 0,536| 2,921 | 0,487
5| 0,350 0,501 0,431 | O,495| 0,418 0,432 2,627 | 0,458
6] 0,695] 0,476 0,581 O,462| 0,548 0,453 35,215 | 0,536
7| 0,288 0,515] 0,515 0,380] 0,390 0,350] 2,438 | 0,406
8| 0,570] 0,481 0,522] 0,432 0,472 0,516| 2,843 | 0,474
| 0,408| 0,451 0,706| 0,617 | 0,492 O,467| 3,141 | 0,524
10| 0,291 | 0,404 O,4868] 0,549 0,498 0,475 2,705 | 0,451
£ x| 3,973 4,811 5,240| 4,986 5,645/ 5,441
X | 0,397] 0,481 | 0,524 0,499]| 0,565] 0,5u
5D 0,124} 0,080 0,134 0,070 O,168| 0,187
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Pabel 9 : Produksi sten mencit pada sore harl (jam 16.00)

pada kelompok Perlakuan Kedua (F.II) berdasarkan

pertambahan berat badan anaknya sesudah menyviusui

salama & hari (gram).

o Produkei susu (sore) pada hari ke Reikn=
Man« Jumlsh rata
cit 1 2 3 by 5 &
1 [0,529] 0,525 0,537 | 0,448 | 0,437 | 0,456 | 2,912 0,485
2 0,525 0,362 | 0,404 | 0,586 | 0,539 | 0,532 | 2,748 0,458
5 |0,529| 0,440 | 0,699 | 0,720 | 0,508 | 0,648 | 3,5354| 0,589
4 |0,523| 0,731 | 0,995 | 0,486 | 0,526 | 0,574 | 3,835| 0,639
5 0,442 0,494 | 0,411 | 0,437 | 0,338 0,382 | 2,504] 0,417
&6 |0,214| 0,509 | 0,622 | 0,546 | 0,509 | 0,570 | 2,970 0,495
7 |0,414] 0,528 | 0,433 | 0,574 | 0,420 0,344 | 2,713] 0,452
a& |o,469]| 0,461 | 0,479 0,599 | 0,510 o,444 | 2,962] 0,494
9 |0,492| 0,484 | 0,564 ] 0,455 0,485 | 0,368 | 2,846] 0,474
10 [0,358| 0,553 0,471 | 0,549 | 0,500 | 0,495 | 2,506| 0,484
5% [4,275| 5,087| 5,615] 5,390 | 4,770 4,793
X |lo,428| 0,509| 0,562]| 0,539 0,477| 0,473
sD |0,105| 0,095| 0,180| 0,085 0,062 0,101
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Lampiran 3.
Tabml 10 : Produksi esusu menclit per-hari pada kelompok Kontrol
(K) berdasarkan peprtambzshan berat badan anaknya se-

sudah menyusui (gram).

Ho Produkei suesu hari ka

HanA Rata=-

gl r Jumlah rata,.
1 2 2 b 5 &

1 | o,610| o,864] 0,642 0,800]| 0,782| 0,628] 4,315 |o,719
0,904| 0,581 | 1,313| 0,548 1,540| 5,576 |0,929
0,467 | 0,431] 0,546 | 0,545 0,574 | O,644] 3,211 [0,555
0,634 | 0,643 0,568| 0,548| 0,569| 0,511 3,473 |0,579
o,448| o,603| 0,648)] 0,680| 0,554| 0,702| 3,635 |0,606
0,561 O,678] 0,693 | 0,642 O,704| 3,957 0,660
0,341 | 0,525| 0,597| 0,586| 0,594| ©,590]| 3,215 |0,556
0,528| 1,379 1,540]| 0,793| 0,861 | 0,929| 6,030 |1,008
0,378| 0,637| 0,485 0,589 | 0,60L| 0,634 3,324 |0,554
10 | 0,625| 0,827| 1,041 | 0,947| 0,826| 0,749 5,060 (0,843

ha
o
e
n
W
o

LT Y o - R = U - AR N el &
£
-
s
=]
o

£x | 5.395| 7,401| 7,333| 7,503 | 6,551 7,631
0,539 0,740| 0,733 0,750 0,655 | 0,763

=1

5D | 0,125 0,274| 0,321 | 0,236 | 0,120| 0,925
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lakusn Pertama (P.I) vang disuntik dengan oksitosin

&,02 IU berdasarian pertambshan berat badan anaknya

sasudah menyusul (gram)

11 ¢ Produksi susu mencit per-harl peda kelompok Per-

Ho
Mo
L

=

Produlksi

susu hari ke

s

L

Jumlah

Rata-
rata,

LT N v + T O T - Y = S O 1 R

-
=

10,773
0,891
1,049
0,812
0,635
1,043
0, 640
0,765
0, 844
0y 557

0, 841
0,911
1,202
1,000
1,028
1,030
0,954
0,942
0,23%6
Q2,830

0,913
I,5656
LT i
1,066
1,035
1,068
0, 894
1,015
1,422
0,978

1,099
Ly 52
0,963
1,020
1,080
04943
0, 007
1,046
1,219
1,171

1,508
1,667
1,145
1,154
0,971
0,989
0,766
0,902
0,943
@,970

5,640
7025
6, 563
6,179
5,718
6,118
L, 871
5,628
b, 377
5,481

0,980
1,304
1,094
1,030
0,953
1,020
0,812
0,938
1,063
0,914

72999

9,668

11,082

10, 500

10,815

ol "'I':::"'

0,800

0,967

1,108

1,081

0,167

0,107

0,218

0,255

SKRIPSI

PENGARUH OKSITOSIN TERHADAP PRODUKSI | DEWA MADE WIRAYANA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

K0

Tabel 12 : Produkei susu mencit per-hari pada kelompok Fer-

lakuan Kedua (P.II) yang disuntilt dengan oksitosin

0,04 IU berdasarkan periambshan berst badan anaknya

segudsh menyusul (gram),

Ho Produksi susy hari ke

i]'{-ﬂl'l— I.T]TIJ.E.h q,_.
eit. 8 el

1 E 5 ||F 5 E CELE 8

1 | 0,926 | 1,012 |0,970 |0,921 |.0,%6L |0,957| 5,730 | 0,955
2 0,799 | 0,777 | 0,762 |1,006 {0,952 J1,060]| 5,356 | 0,893
5 0,908 | 0,999 |1,315 1,250 | 0,944 J1,064 | 6,440 1,073
4 1,084 | 1,577 | 1,668 [1,265 |1,276 |0,951 | 7,621 | 1,270
5 | 0,802]| 0,803 | 0,937 |0,%206 | 0,839 0,615 | 4,902 | 0,817
& | 0,658 | 0,969 | 1,198 |1,011 | 0,987 |1,300| 6,123 | 1,021
7 | 0,797 | 0,955 | 0,966 1,070 | 0,975 |0,871L | 5,630 0,938
8 | 0,842 1,248 | 0,943 | 0,931 | 1,102 |0,962 | 6,028 1,005
g | 0,898 1,046 | 1,020 | 0,915 | 0,889 |0,754 | 5,592 | 0,920

10 | 0,705| 0,982 0,956 | 1,047 | 0,975 |0,891 | 5,556 0,926

gx 8,419 [10,126 o, 735 [Lo,322 | 9,901 |9,405
¥ |o,852] 1,005 1,073 ] 1,052 | 0,930 |0,940

5b | 0,121| 0,182 0,258 0,132 | 0,121 ﬂ,lﬁﬁl
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ingliss Statistik

Deta hagll penelitian dirancang menurut Rancangan

hcak Lenghkap (RAL). Derl date inl kemudian diselesaikan

dengan analise varien (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji

Beda Nyata Terkecil (BNT). Rumus-rumus yang dipakai ada-

Lah
Parlakuan
Ulangan —
Poarlk.l |Parik.2 | Perll. 3, caeeews FPRErIK.E
L a *0y I T
“ f12 fas Ls5 5
¥ ¥ . ¥
3 13 23 33 t3
L] - L] - -
Ll L] L] L] w
- - " - L
n ¥ - T 5n X o Y g Jumlah
Jumlah 1’1 Y = ¥ 3 ¥ t ¥
Bata- = =i oy ST e
Fiaegail ¥ i Y, ¥ 3 ¥
( ¥)=
| R T —
.0
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L2

=
=
=
11
G b7

]
M”
[

1

JUF

JKS = JKT - JKP

JEP
KTP =
db
e
db
T e LS
db
F hitung =_"TF
KTS
Keterangan i n = banyaknys ulangsn,

t = banyaknye perlakuan,

=
!

Faktor horeksl.
JET

i

Jumlan kKwadrat Total.
JEP = Jumlah Kwadrat FPerlakuan,
JKE = Jumlah Kwadrat Sisa.
KTT = Kwadrat Tengah Total.
KTP = Kwadrat Tengah Perlalkusn,
ETS

3

Ewadrat Tengah Sisa.
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Hipotesa :
Ho : Tidak ada perbedaan antara ketiga perlakuan (K =
L G P o i
Hi : Sekurang-kurangnya ada sepasang perlakuan yang

berbeda nyata.

5idik Ragam

SK db JE KT F hitung F tabel

Perlakuan| t = 1 JEP | KTP KTP Fl1¥ P S%

Total tn - 1| JKT | KIT

Sumber Keragaman.

Keterangan : SK

db = derajat bebas.
JE = Jumlah Kwadrat.
KT = Kwadrat Tengah.

Kriteria UJj1i :
F hitung { F tabel : Ho ditolak.
Hi diterima.
F hitung 3 F tabel : Ho diterima.
Hi ditolak.

Hasil analima varian (Sidak Ragam)berbeda sangat nyata atau
berbeda nyata,dilanjitkan dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) dengan rumus yang dipakai :
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BNT 5% = t 5 % (db sisa) A\Jﬂ
n
> X KIS
BNT 1% = t 1 % (db sisa) X\|——
n
SKRIPSI
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Lampiran 3

Tabel 1% : Rata-rata produksi susu mencit per-harl pada
kelompok Kontrol, kelompok Perlakuan Fertama
(P.I) dan pada kelompok Perlakuan Kedua (P.II)
berdasarkan pertambaban berat badan anaknya se-

sudzsh menyusui (gram)

Ulangan Perlakusn
Kontrol Perlakusn I |Perlskuan II

(K) (P.I) (P.II)

X 0,179 0,930 0,955

a 0,929 1, 306 0,893

3 0,535 1,094 1,073

b 0,579 1,030 1,270

5 0,606 0,953 0.817

= 0,660 1,020 1,021

7 0,556 0,812 0,938

o 1,005 0,958 1,005

9 0, 554 1,063 0,920
10 0,845 0,914 0,926 Jumlah
Juml zh 6,956 10,108 9,818 26,892

o 0,697 1,011 0,982

sD 0,172 0,131 0,124
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L
me - 16,966 + 10,108 + 9,818)°
3 x 10
_ 723,180
30
= 214,106
JKT = 0,719% + 0,929° + 0,535 + ... + 0,926 - 24,106
= 25,268 - 24,106
= 1,162
skp o 62966° + 10,108% + 9,818 _ 26,892
10 30
= 24,709 - 24,106
= 0,603
JKS = 1,162 - 0,603
= 0,559
Daftar 5idik Rsgam
F tzbel
Sk db JK KT F hitung[— % 5 %
Perl akuan 2 | 0,605 | 0,300 | 14,335 5:49 | 3:55
Sisa 27 | 0,559 | 0,021
Total 29 | 1,182

r hitung > F tabel 1 % berarti sekurang-kurangnys sepasang

kelompok mencit tersebut produksli susunya berbeda sangat
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nyata. Untuk membedzkan perlakusn mana Yang berbeda sangat
nyata make selanjutnya dilakuksn ujli Beda Nyata Terkecil
(BND)

BRT 5 % = 2,052 xv"—’%xﬂ

=2,052 X 0,004

= 0,008
BHT 1 % = 2,771 X 0,004
=0 00k
Okeitosin |Oksitosin|, ..
Perlakuan 0,02 IU | 0,04 Tu |rentrol| lotasi
Hata-
) 10,018 9,818 6,966
Uksitosin * =
0,02 TU 10,018 0 0,200* | 3,052 &
L:l.lr':.Eit-UEiﬂ v =
0,04 IU 9,618 0 re s T b
Kontrol 6,966 0 e
BNT 5 % = 0,008 BET 1 % = 0,011

Mellnat bhasil uji tersebut diatas,maka dapat dikatzkan
bahwa produksi susu menclt yang paling tinggi didapat pada
mencit dengan pemberian oksitosin 0,02 IU kemudian menuran
pada pemberien oksitosin 0,04 IU dan paling rendah pads
kelompok kontrol; dimana maging-masing kelompok menunjuk-

kan perbedaan yang sangat nyata (P {_D,ﬂlj.

SKRIPSI PENGARUH OKSITOSIN TERHADAP PRODUKSI | DEWA MADE WIRAYANA



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

48

Tabel 1k: Rata-rzta produksi susu mencit pada pagi hari
pada kelompok Kontrol (K),kelompok Perlakusn

Pertama (P.I) dan kelompok Perlzskuan Kedus (P.II).

Perlakusn
Ulangan
Rontrol Perlegkusn I | Perlskusn Il
(K} (P.I) (P.II)
2 0,392 0,618 0,435
3 0,287 0,513 0, 484
i Uy 224 D,543 0,624
2 0,289 0,515 0,400
E‘ Djjzn ':I'I+E‘|I+ O. EEEl
T 0,284 0,406 0, 490
g 0,512 0,464 0,510
9 U, 3035 0,539 0,446
10 0,414 0,463 0, L2 Jumlah
Juml zh 5, WG9 5,091 Iy, 319 13,279
BEatp= o i
it 0,347 0, 509 0,482
5D 0,075 0,058 0,063
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me - (3,469 + 5,001 + u,819)°
20

_ 178,998
30

= 5,967.

JKT = 0,3382 + 0,3922 + 0,287 + ... + 0,442% - 5,967
5'23'1. — :j'j I:}t—'l?

I

Tkp = 324697 + 5,091% + 1,819%  13,379%
10 -

_ 6l,175 _ 178,998
10 30

6,118 - 5,967
Oy151.

:

0,264 0,151
0,113.

I

Daftar Sidik Ragam

1 F tabel
SK db JE KT F hitung ——=—= TR
Perl akuan 2 | 0,151] 0,075 18,750*| 5,42 | 3,35
Siga 27 | 0,113] 0,004
Total 29 | 0,264
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F hitung }- Fl® berarti sekurang-kurangnyn sepasang
Itelompok mencit tersebut produksil susunyz berbesda sangat
nyata., Untuk membedskan perlgkuan mana yang berbedas sangat
nyata,malka selanjutnya dllakukan uji Beds Nysta Terkecil
(BET) 2

BNT 5 % = 2,052 J{\(E % 0,004
10
= 2,052 X 0,0008
= 0,002,
ST 1'% = 2,771 X 0,0008
= 0,002,
Okeitosin| Oksitosin| Kontrol | Wotasi
Perlakuan 0,02 18] 0508 30 '
Hala-
rata 0,509 04 482 05347
Uksitosl
U?DErJ%Un 0,509 0 0,027* 0,162% a
Oksitosin =
0.08 TU 0,482 Q 0,135 b
Hontrol 04347 0 =
BRT § % = 0,002 BNT 1 % = 0,002

Fellhat hasil uji tersebut diatas maka dapat dikatakan bahwa
produksi susu mencit pada pagli harl yeng paling tinggl ads-
lanh pada menclit dengan pemberian oksitosin 0,02 IU kemudian
monurun pada mencit dengan pemberdian oksitosin 0,04 IU dan

paling rendoh pada kelompok kontrol dimana masing-masing
kelompok menunjukksn perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).
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Lampiran 7
Tabel 15 : Hata-rata produksi susu menelt pada pagi( jam 07.00)
dan sore (jam 16.00) pada kelompok Perlakuan Perta-

ma (P.I) yang disuntik dengan Oksitosin 0,02 IU.

Ulangan Pagi Sore

1 0, 56 0,434

2 0,618 0, 686

> Uy313 0, 581

i 0,543 0,487

pl 04215 0,438

B 0, 484 0,556

7 0,406 0,406

& 0, 464 Oy 74

9 0,539 0, 524
10 0,463 0,451 Jumlah
$x 5,091 5,017 10,108

X 0,509 0, 502

5D 0,058 0,084

e o {5,001 + 5,017)°
20

_ 102,172
20

= 5,109
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0,546° + 0,616° + 0,513° + ... + 0,451 - 5,109
9,205 = 5,109
=0,094.

JKT

]

ke = 5:091° + 5,072 10,1087
10 20

7,109 - 5,108,
0,001,

i

B

0,094 - 0,001
D'I'DQE'-

Daftar Sidik Ragam

¥ tabal
SK db| JK ET ¥ hitung[—3 5 5%
Perl skuan 1 0,001| 0,001 0,083 11261 9,32
Siea 8 | 0,093]| 0,012
Total 9 0,094

F hitung { Fl % berarti produksi susu mencit pada pagl

dan sore harinya tidak mengalami perbadaan yang nyata.,
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Lompiran 8

Tabel 16: Rata-rats produksi susu mencit pada pagil { jam
07.00) dan sore (jam 16,00) pada lkelompok per-
lakuan Kedua (P,II) yang disuntlk dengan Oksi-
togin 0,04 IU,.

Ulangan Pagi Sore

1 0,462 0,485

2 0,435 0,458

2 0, Loy 0,589

Iy 0,624 0,639

e 0, 400D 0,417

6 0,526 U, 495

7 0,490 Uyh52

8 0,510 0,494

g 0, 446 O, 474
10 0, 442 0, ;84 Juml ch
£x Ly 819 L4987 9,806

X 0, 482 0,499

5D 0,063 0,066

_ (4,810 + 1,087)°
20

96,156
20

il

= L, d00.
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P = = |
J-i-:T ] E:,hEEL + {.}gll-!_-::ltll_ * {.u'l'gll-l-:"ha + TR F I::l_'h-ﬁ:-!-h . ILI-’E'DE

|'-|-, I_I"E"I-I e ‘I-I-, IB'I::IF_I

0,076,

y,819% + 4,987° _  9,806°

JEP =
10 20
- 48,093, _ 96,158
10 20
- J-|,I':il':|"9 e ]-I-jEI:IE
= 0,001,

JKS = 0,076 - 0,001

= 0,075,

Daftar Sidik Ragam

' P tabel
sK éb| ax KT F hitung
1% 5 %
Periakuan| 1| 0,000 | 0,000 | 0,111 11,26 | 5,32
Siga 4 0,075 0,009
Tatal 9| 0,076

Fhitung < F 1% bararti produksi susu mencit tersebut

pada pagl dan sore harinya tidalk berbeds nyata.
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)

Daftar Tabel F.

Vilues al sy, Usa pumber of degroes el freedom of tho grouler varioneas

1 16 e | o (e | JlE JdA | 338 PheCd i

H (LR} LR T T (ST T hll [EEFHEF &1
1 IR R | R R | ST (3 | IR 1 et i
i TR PRI | RSR jlARd | GEN [adad | B39 FILGE [ B[R]
§ Gl e | BT (TR || Rl |mEoh | Bl jilda W

E Bl 1T | Rk IO | A | RTE | 448 | Rak ia

T Baw PRI | 470 | GBS | £30 | B8 ) d.b3 | Tad a

L] B3R (1A doEd | BAE | 40T | P35 ) A6 | TR :Iﬁ

L B ik | da | i | mEe | nl | Bed | Az 1

L Al by ol | TAE AT | Bl B | 488 1.3

{1} (RETTHETTREE R RS ) R T 150

1 00§ R | RAE | NED | Ml | RGeS | A | dda 1.

n BT § RET | RBE | 80 | B | RTE | Rig | A3 1493

LRI PRE AR TR ]
L] RN EREC Rl E-HEERAE BT Wl

Lad e || LA ) R | 4
] Ll faw mds | e | 3oe | oo | 263 | dis
1% £35 0 R RES LT A4E paptEent £d
B35 | WO | SAE | RS | O dRE | WET | 642
037 | W53 | RAT | BT | 30T | dAT | 26 | 43T
030 | T | Bdd | RTE | R | ddE | AE3 40
038 | ThE B3 | AR | 30| ATE | BB | 45

B

Viliare on 1y

[EIAREL B30 | 5B | A3 | Gdd | Led
BR | By | s ) Bk | 350
BES | Tak BB | aE |4 fre |aTe
AR TAT L BAE | AW | 2T | 4o | Bke | mOE
I IRE SR AEF R REECRENERE
IO8 | b | o0 | waw | 2dE | dow | 2de | dde
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Biw | mTw | xad | ATE | Ged o Boea | 20 | Au
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A0 | T | A | AT | | ey | ROE | diE Tds
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EREEREEIRETIRE RS T EET]
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L

i

'EEFEsEscrrERuEaEEEEEE

Sumber : Yaugh,A.E, 1952. Statistical Tables and Problema,
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(LY AL

Daftar Tabel

a0

.87

- =i n == =S =P L B LR
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1952, Statistical Tables and Froblems,
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